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KATA PENGANTAR

Pembicaraan tentang Minangkabau seperti sebuah mata
air yang tidak akan kering disauk. Makin dibicarakan makin
banyak makna yang diperdalam, bahkan baru, terutama bagi
generasi lebih kemudian. Generasi yang makin jauh dari masa
lalu sejarah, walaupun legenda-legenda tetap hidup menghiasi
ruang imajinasi tentang Minangkabau dalam sastra tradisional
secara lisan, seperti tambo, petatah-petitih, maupun dalam kaba-
kaba. Kemudian, sumber-sumber tertulis yang menyediakan
informasi mendalam dan akademis, tetapi belum tersampaikan
secara populer maupun ingatan-ingatan kolektif yang dihimpun
oleh para peneliti dan para pegiat tradisi merupakan sumber yang
sangat berharga untuk diangkat ulang dan dijadikan terus aktual
agar di kemudian hari tidak hanya menjadi cerita belaka.

Selain itu, pengulangan 'kaji' ataupun memunculkan
perspektif baru atas pengetahuan dan peristiwa sejarah
merupakan hal yang positif bagi simpanan maupun ekspos
pengetahuan tentang Minangkabau yang penuh dinamika dan
dialektika. Semisal, mungkin pembaca akan memperoleh versi
lain atas legenda tentang dua datuk dalam adat Minangkabau,
yaitu Datuk Perpatih Nan Sabatang dan Datuk Katumanggungan
dalam versi yang berbeda, tetapi masuk akal jika dikemukakan
dalam pengkajian sejarah kemunculan Adityawarman. Demikian
juga versi motif kedatangan Adityawarman ke tanah kelahiran
ibunya hingga mencapai Pagaruyuang, menurut satu versi bahwa
ia datang tidak dalam rangka menyebarkan agamanya, tetapi
untuk mengumpulkan emas sebagai upteti ke Majapahit. Atau,
peristiwa adu kerbau itu terjadi ketika Adityawarman utusan
Majapahit datang membawa pasukan. Guna menghindari perang
bedarah, dua datuk itu, Katumanggungan dan Perpatih Nan
Sabatang kemudian mengusulkan adu kerbau saja sebagai
taruhannya. Atau ada juga misalnya, pengetahuan tentang adat
kesopanan dalam bergaul, dan masih banyak lagi. Semua
pengetahuan filosofis hingga praktis itu sangat berguna seperti
ensiklopedia.
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Seperti dalam kesempatan ini, buku ini menyajikar,
beberapa 'potongan' kecil tentang budaya Minangkabau, tentan
adat, sistem sosial, budaya, filosofi budayanya yang kadan
dikaitkan dengan sumber agama Islam. Di samping itu, buky, i
juga menyinggung sekilas soal kota dan transportasinya, sepertj
Kota Padang yang bersejarah dari catatan peneliti sejarah
kolonial. Juga tidak ketinggalan bahwa sastra merupakan salah
satu sumber penting yang menyimpan latar kota, apalagi sebuah
novel atau roman pada zaman Balai Pustaka, seperti  Siti
Noerbaja, Salah Asoehan, Sengsara Mambawa Nikmat yang
mashyur yang mengambil tempat dan latar Kota Pandang tempo
doloe masa kolonial. Roman-roman itu juga menyiratkan kota
dan warganya melalui penggambaran latar tempat ity yang
kemudian menjadi diingat dan populer, bahkan dilegendakan,
seperti tempat yang mengandung nama tokoh Siti Nurbaya di
Kota Padang. Tidak ketinggalan juga dengan novel Buya Hamka
yang terkenal seperti Tenggelammnya Kapal Van der Weicjk dan
Merantau ke Deli.

Di samping itu, peran pengarang sastra dari
Minangkabau dari zaman yang diklaim sebagian ahli sebagai awal
kelahiran “sastra Indonesia modern” itu perlu dikemukakan
mengingat jumlah dan mereka yang menonjol dalam sejarah
kesusatraan zaman lampau. Dalam karya mereka banyak
diangkat topik dan dinamika serta tantangan bagi tradisi, adat,
perkawinan beda suku dan tantangannya di dalam dan terhadap
sistem matrilineal yang kuat; dan cinta pada masa kolonial yang
diangkat seperti oleh Marah Rusli dan Buya Hamka yang juga
menyimpan makna lain. Hal ini juga menunjukkan bahwa tradisi
dan adat itu bersifat dinamis dan mengalami perubahan serta
dialektika. Dengan meninjau karya sastra yang ditulis masa itu,
peristiwa yang dicontohkan dalam novel itu menunjukkan bahwa
sastra sezaman merekam kenyataan sosial yang sering terjadi di
tengah masyarakat.

Baik artikel-artikel singkat yang terinspirasi dari roman
terkenal dari angkatan Balai Pustaka dan setelahnya, maupun
artikel lainnya yang bersumber dari pembacaan penulis tentang
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budaya Minangkabau dari para ahli sebelumnya. Pembaca akan
menemukan benang putih yang mengikat topik pembicaraan
tentang Minangkabau. Misalnya seperti juga topik-topik itu
dirangkum dalam tema sistem sosial masyarakat Minangkabau
yang sebenarnya telah dimuculkan oleh para penulis lainnya,
seperti dalam bidang satra kaba misalnya telah dilakukan oleh
Umar Junus (1984), pola merantau yang telah terkenal
dirangkumkan oleh Mochtar Naim, sejarah dan legenda, dan
revolusi sosial Minangkabau, yang banyak diangkat juga oleh
peneliti asing, seperti Dobbin, Graves, Hadler, Kahin, dan tentu
saja kajian-kajian oleh Navis, Amran, dan cendikiawan
Minangkabau lainnya.

Dari kilasan catatan-catatan yang diangkat itu, tentu juga
terlihat bahwa yang ideal dari masa lalu dan telah dirumuskan
dalam tambo, tradisi lisan, ataupun hingga dicatatkan oleh para
peneliti masa kini juga mengalami perubahan dan tantangan.
Misalnya, perubahan itu ternyata sejak lama telah terjadi ketika
penjajah Belanda telah ikut campur dalam sistem sosial
masyarakat Minangkabau, seperti campur tangan mereka atas
bangunan penghuni rumah gadang; pembentukan pemimpin
pribumi berupa kelarasan sebagai kaki tangan Belanda dalam
masa sistem tanam paksa; banyak ditemukan perubahan dalam
hubungan mamak dan kemenakan; perubahan keluarga batiah
(besar) dalam satu rumah gadang, kemuncukan keluarga inti
yang menjauh dari rumah gadang sehingga muncul dan menjadi
kuatnya peran bapak dalam rumah tangganya, dan sebagainya.

Kemudian, tentu saja banyak perubahan dalam budaya
Minangkabau serta masyarakat pesisisran baratnya yang
mengalami perubahan di luar sana. Buku ini tidak bermaksud
sanggup mengungkap berbagai detail perubahan itu. Buku ini
hanyalah sebuah percikan dari upaya kecil dalam melestarikan
budaya Minangkabau yang luas dan dalam. Ibarat “Parewa” yang
dapat bergaul dengan berbagai ragam masyarakat dan
memahami beragam persoalan secara sepintas.

Mulyadi
(Peneliti BRIN)
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BAGIAN 1

PAREWA DAN PAKIAY

Munculnya istilah parewa tidak terlepas dari sikjyg
kehidupan anak laki-laki di Minangkabau. Secara tradisionaj,
ketidaktersediaan kamar khusus bagi laki-laki membuat
kehidupan mereka lebih banyak dihabiskan di luar rumap
gadang. Menurut Naim (1978) tradisi ini mulai diperkenalkan
pada anak laki-laki antara usia 7 sampai 10 tahun mereka
didorong keluar dari rumah ibunya untuk berdiam di suray-
surau milik kaum. Dorongan ini mengisyaratkan bahwa anak
laki-laki juga harus mengenal lingkungannya. Selain itu,
kondisi ini juga mereka manfaatkan untuk mengunjungi sanak
kerabat sebagai bekal untuk menjalin rasa persaudaraan antar
sesama anggota keluarga. Ketika memasuki usia remaja,
aktifitas mereka mulai beralih ke lapau-lapau yang berada di
sekitar surau. Mereka kembali ke rumah hanya ketika waktu
makan dan mencuci pakaian untuk kemudian kembali lagi ke

surau atau lapau (de Jong 1980).

Namun sebagaimana dikatakan M. Joustra, yakni salah
seorang sarjana Belanda di awal abad XX bahwa siklus
kehidupan anak laki-laki di Minangkabau tradisional itu hanya
tinggal kenangan, tidak mungkin kembali lagi karena masanya
sudah berlalu. Hal ini dikemukakan M. Joustra seiring
terjadinya perubahan secara sosiologis maupun antopologis
dalam kehidupan masyarakat Minangkabau sendiri. Salah satu
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kekuatan internal yang menjadi pemicu dalam perubahan ini,
yakni beralihnya konsep keluarga besar menjadi keluarga inti.
Anak laki-laki sudah disediakan kamar khusus, karena yang
mendirikan rumah adalah orang tuanya. Akibatnya,
pengawasan dan peranan mamak di tengah-tengah kaumnya
mulai berangsur-angsur longgar, karena tanggungjawab si
mamak sudah diambil alih oleh ayah sebagai kepala keluarga.
Secara langsung maupun tidak langsung perubahan ini sangat
berpengaruh terhadap alih fungsi surau di Minangkabau,

karena surau di masa perubahan hanya difungsikan sebagai
tempat belajar keagamaan semata.

Pada hal secara tradisional fungsi surau di
Minangkabau mencakup tata cara kehidupan dunia dan
akhirat. Di surau mereka diajarkan tentang ilmu agama, dan di
waktu-waktu tertentu diajarkan pula ilmu bela diri (silat),
kesenian anak nagari dan seluk-beluk mengenai adat-istiadat
Minangkabau, terutama masalah etika hidup bermasyarakat.
Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa surau di
Minangkabau merupakan sebuah identitas etnis yang
berfungsi melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai tradisi
secara turun-temurun. Sebagaimana yang dikatakan Pelly
(1994) bahwa fungsi surau di Minangkabau adalah sebagai
pusat-pusat pendidikan agama dalam pengertian yang luas,
termasuk masalah-masalah yang menyangkut kemaslahatan
masyarakat luas. Pada sisi lain surau juga dapat membentuk
kepribadian yang mandiri dan menumbuhkan rasa solidaritas

antar sesama teman.

Di samping sebuah lembaga pendidikan tradisional,
surau juga dipandang sebagai lambang kesucian, sopan
santun, serta kepatuhan pada Allah SWT. Sementara itu,

2
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kegiatan-kegiatan keagamaan yang bersifat kenagarian
biasanya diadakan di mesjid. Bagi anak laki-laki, surau jug,
difungsikan sebagai tempat tidur dan bermain bersama teman-
teman sebayanya. Kedua tempat ini (surau dan lapau),
akhirnya menjadi pilihan bagi mereka yang masih berdiam ¢;
kampung. Mengingat surau merupakan tempat pengabdian
dan kesucian bagi umat Islam maka setiap orang harus
menjaga kesopanannya. Di surau adab sopan santun lebih
diutamakan, setiap kesalahan yang dilakukan akan
menyangkut nama baik kaum dan keluarga.

Sementara itu, lapau melambangkan sifat keduniawian,
kekasaran, keberanian, kesuksesan, persaingan dan
kecerdasan untuk berdebat dengan sesama pengunjung. Lapau
juga berfungsi sebagai media dialektika dan informasi yang
membutuhkan kesabaran dan kemampuan dalam arti yang
luas. Jika laki-laki hanya berdiam di lapau sepanjang hari
tanpa mengunjungi surau untuk mendengarkan petuah-
petuah agama, orang kampung menyebutnya parewa. Ketika
mereka tetap berdiam di surau disebut pakiah (Noer, 1973).
Masyarakat menganggap parewa dan pakiah sebagai orang
yang kurang sempurna dalam kehidupannya, karena sama-
sama malas berusaha. Menikah dengan parewa dan pakiah
diibaratkan seperti menumpang biduak tiri pandayuang bilah.
Konsekuensinya, anak gadis dan para orang tua malas
mengambil mereka menjadi menantu. Alasannya pakiah dan
parewa tidak dapat membawa perubahan dalam bidang materi.
Salah satu cara keluarga untuk menghindari anak laki-laki
agar tidak menjadi parewa dan pakiah, yakni menyuruh mereka
pergi merantau menemui sanak-saudaranya yang telah

menetap dirantau.
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Mengenai pakiah, Navis (1986) dalam cerpen Robohnya
Surau Kami menyinggung masalah kehidupan seorang pakiah.
Dalam cerpen tersebut diceritakan, bagaimana kehidupannya
hanya dihabiskan untuk mengabdi pada Allah SWT. Kakek
garin (panggilan pakiah dalam karya) hidup dari belas kasihan
warga kampung yang bersedekah setiap Jumat. Sekali setahun
ia menerima zakat fitrah dari orang yang mengantarkan
kepadanya. Namun orang kampung lebih mengenalnya sebagai
orang yang mahir mengasah pisau dari pada garin surau.
Meskipun ia taat beribadah, Kakek garin rela menghabisi
nyawanya dengan bunuh diri akibat bualan Ajo Sidi yang piawai
dalam maota. Kakek mengetahui bahwa perbuatan bunuh diri
sangat dilaknat Allah SWT. Namun akibat termakan bualan Ajo
Sidi, kakek garin yang dulu ceria menerima apa adanya, kini ia
berada dalam tekanan perasaan yang tidak menentu. Untuk

menghilangkan perasaan sedihnya terhadap bualan Ajo Sidi,
maka ia rela menggorok lehernya sendiri.

Kondisi ini juga disadari Navis bahwa kehidupan di
surau sudah mulai pudar, dan tidak mungkin kembali lagi.
Zaman keemasan tidur di surau sudah berlalu seiring dengan

tersedianya kamar bagi anak laki-laki di rumah orang tuanya.
Mengenai perubahan itu, Navis secara tersirat menyampaikan
pesannya lewat cerpen Robohnya Surau Kami, yakni “Dan
tinggallah surau itu tanpa penjaganya. Hingga anak-anak
menggunakan-nya sebagai tempat bermain, memainkan segala
apa yang disukai mereka. Perempuan yang kehabisan kayu
bakar, sering suka mencopoti papan dinding atau lantai di

malam hari”(Navis, 19.).

Kematian kakek garin dengan menggorok lehernya
dapat dianalogi putusnya urat nadi kehidupan surau di

4
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Minangkabau. Seiring redupnya kehidupan surau, maka
predikat parewa juga mengalami perubahan, parewa sudah
dicap sebagai orang yang selalu berbuat keonaran,
Sebagaimana yang didefenisikan dalam kamus bahasa
Minangkabau bahwa parewa adalah laki-laki muda yang tidak
memiliki pekerjaan tetap di Minangkabau, namun mereka
adalah pendekar (silat). Walaupun kebiasaannya berjudi,
menyabung ayam tetapi mereka tidak mau mengganggu orang
lain dan sangat kuat menjaga nama baik suku dan kampung,
sangat hormat kepada sesama manusia dan suka menolong
(Burhanuddin, 2009).

Berdasarkan defenisi di atas parewa digambarkan
sebagai sosok yang terpinggirkan dalam kehidupannya.
Nasibnya seperti diujuang tanduak, jika terjadi keributan atau
kemalingan selalu dikaitkan dengan keterlibatannya. Namun,
menurut adat nan sabatang panjang parewa adalah orang yang
pandai beradaptasi dengan kelompok manapun.
Pengetahuannya mencakup masalah agama dan sosial
kemasyarakatan. Orangnya suka bergaul dan suka menolong
dan pergaulannya sampai ke nagari-nagari tetangga. Dalam
persoalan lain parewa juga dapat menyelesaikan keributan-
keributan yang terjadi dalam nagari, bahkan dengan nagari
tetangga sekalipun. Prinsip pergaulannya adalah labiah rancak
manjadi bada di tangah lautan daripado manjadi hiu di dalam
kolam, musuah indak dicari, basobok pantang diilakan
merupakan filosofi hidup yang dipedomani seorang parewa.

Berdasarkan keterangan di atas, realitanya parewa
merupakan pagar hidup nagari di Minangkabau, karena
kehadirannya dapat menjadi pelindung bagi masyarakat.
Namun, setelah pihak kolonial mulai memanfatkan tenaganya,

5
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::;aka tingkah laku parewa mulai berubah, parewa sudah
1zlmggap sebagai sampah masyarakat. Bahkan sampai
sekarang parewa sering dikonotasikan sebagai orang yang

bebas‘ dalam p.ergaulan. Intinya segala sesuatu yang bersifat
negatif selalu dilekat dengan kehidupan parewa.
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KEKUASAAN
DAN RUMAH GADANG

Secara tradisional rumah gadang difungsikan untuk
tempat tinggal dan musyawarah kaum. Sebagai tempat tinggal
rumah gadang dihuni oleh beberapa kepala keluarga, bahkan
seorang sarjana Belanda pernah melihat sebuah rumah gadang
dihuni oleh 75 orang, bahkan sampai 100 orang. Jumlah ini
dapat saja bertambah, bahkan juga berkurang. Pertambahan
terjadi jika ada salah satu dari anggota keluarga ada yang
menikah. Sebaliknya akan terjadi pengurangan jika ada
anggota keluarga yang meninggal dunia atau pergi merantau.
Kemudian, sebagai tempat musyawarah rumah gadang sering
digunakan membahas masalah-masalah yang muncul dalam

kaum.

Mengingat begitu pentingnya kehadiran rumah gadang,
maka tidak mengherankan setiap kaum di Minangkabau
berusaha membangun dan memiliki rumah gadang. Kemudian,
secara historis rumah gadang juga memiliki fungsi pembeda
antara pribumi dan pendatang. Bagi kaum yang tidak memiliki
rumah gadang dalam suatu kampung biasanya mereka
dianggap sebagai orang pendatang. Dalam kesehariannya,
orang pendatang sering mendapat perlakuan yang agak
berbeda dari orang pribumi. Untuk mengantisipasi masalah ini
biasanya mereka akan mencari mamak atau mancari induak.
Hal itu disebut malakok. Langkah tersebut merupakan cara

-
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yang teruji untuk menghindari konflik antara pribumi dan
pendatang. Tidak hanya itu, langkah ini juga berfungsi untuk

memudahkan pendatang berinteraksi dengan penduduk
lainnya.

Meskipun kehadiran mereka telah diterima oleh suatu
kaum, hak dan kewajiban mereka masih tetap dibatasi. Dulu
orang malakok ini tidak diizinkan untuk mendirikan rumah
gadang, terutama di wilayah luhak, Namun, seiring dengan
perkembangan zaman para pendatang sudah diizinkan untuk
mendirikan rumah gadang. Bentuk rumah gadang yang akan
dibangun masih tetap dibatasi, yakni menghilangkan asesoris
pada lambang (sisiak ikan) yang yang terdapat pada
gonjongnya. Arsitektur seperti ini banyak ditemui pada rumah
gadang yang dibangun di daerah rantau.

Sementara itu, rumah gadang di wilayah luhak sendiri
juga mengalami perbedaan antara satu dengan yang lainnya.
Luhak Tanah Datar rumah gadang disebut gajah maharam,
luhak Agam rumah gadangnya disebut rajo babandiang dan
surambi papek rumah gadang diluhak 50 Koto.

Pada masa penjajahan dulu, pihak Belanda ikut andil
menghalangi kehidupan rumah gadang. Hal ini ungkapkan oleh
Hadler (2010) bahwa sampai pertengahan abad ke 19 Belanda
tidak setuju dengan pola kehidupan rumah gadang
Minangkabau karena dapat mendorong kemalasan bagi kaum
laki-laki yang sudah berkeluarga. Langkah Belanda ini cukup

beralasan mengingat kehidupan di rumah gadang
mencerminkan kehidupan secara kolektif. Kebutuhan
keseharian dapat ditutupi dari hasil pengolahan tanah ulayat
kaum. Kondisi ini menyebabkan kaum laki-laki (suami) tidak
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bersusah payah memikirkan kebutuhan hidup keluarganya.

Selanjutnya, Belanda juga mensinyalir bahwa
kehidupan rumah gadang dapat mempersulit penerapan politik
adu domba antar orang sekaum. Kesulitan ini disebabkan
fungsi dan kekuasaan di rumah gadang berada pada satu
tangan, yakni ninik mamak. Ninik mamak tersebut memiliki
tugas seperti kata pepatah 'kaluak paku kacang balimbiang,
tampuruang lenggang-lenggokan, baok manurun ka Saruaso,
anak dipangku kamanakan dibimbiang, urang kampuang
dipatenggangkan, tenggang kampuang jaan binaso' Artinya
proses penyelesaian masalah akan diambil alih oleh niniak
mamak itu sendiri, karena 'kusuik bulu paruah manyalasaikan'
berlaku secara otomatis. Namun, sebelum masalah itu
semakin berlarut-larut, proses penyelesaian diambil alih oleh
perempuan tertua di rumah gadang. Sehingga pertengkaran-
pertengkaran yang terjadi dapat diselesaikan dengan mudah.
Peralihan peranan ini mulai terlihat sejak diberlakukannya
tanam paksa di Minangkabau.

Berlainan dengan pendapat yang dikemukakan Raffles
dalam perjalanannya pada bulan Juli 1818 ke Simawang. Ia
berpendapat bahwa rumah gadang merupakan simbol status
Minangkabau yang paling utama. Garis atap yang menukik dan
gonjong berukir menggambarkan bahwa budaya Minangkabau
mengandung konotasi ritual dan didaktik. Setiap lengkung atap
dan motif berukir di dinding berhubungan dengan pelajaran
adat dan matrialineal (Hadler, 1210). Pemikiran ini ada
benarnya, melihat arsitektur dan asesoris yang terdapat di
rumah gadang memiliki makna tersendiri. Makna ini tidak
muncul secara kebetulan, tetapi sudah diperhitungkan
menurut alam pemikiran mereka. Bahkan proses pemaknaan
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tersebut sudah dimulai darj proses perencanaan
pembangunannya. Seperti yang diungkapkan dalam pepatah
'rumah gadang basandi batu, sandi banamo alua hakikaik'
Artinya untuk mendirikan sebuah rumah gadang harus kuat
pondasi, ahli tukangnya dan halal sumbernya. Karena kata
hakikaik pada pepatah tersebut dapat maknai dengan
kebenaran mutlak, yang lebih berorientasi pada ajaran agama.

Berlakunya tanam paksa di Minangkabau mau tidak
mau tugas perempuan di rumah gadang lebih dominan dalam
mengatur kerukunan antar sesama penghuni. Hal ini
disebabkan kaum laki-laki dijadikan sebagai pekerja pada
perusahaan-perusahan perkebunan milik pemerintahan
kolonial. Kondisi ini menyebabkan kaum laki-laki mengalami
kesulitan mengawasi kelangsungan hidup di rumah gadang
secara berkelanjutan. Maklumlah, bekerja dengan pihak
kolonial sama saja artinya dengan budak. Fenomena ini
akhirnya menyebabkan longgarnya pengawasan terhadap
sanak keluarga semakin muncul kepermukaan. Akibatnya,
kekuasaan laki-laki di rumah gadang mulai menurun. Kondisi
tersebut diperkuat dengan masuk dan berkembangnya Islam di
Minangkabau pola kehidupan di rumah gadang mulai
mengalami perubahan yang mendasar karena seorang ayah
bertanggung jawab penuh atas kelangsungan hidup
keluarganya.

Meskipun mengalami pasang surut, sebagai warisan
budaya yang sudah mentradisi kehadiran rumah gadang terus
berlanjut sampai sekarang. Kesadaran ini dapat dibuktikan

dengan bermunculannya gedung-gedung perkantoran yang

menyerupai arsitektur-arsitektur rumah gadang. Secara
positif kesadaran ini patut didukung bersama karena
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Kerinduan akan nilai-nilai lama masih berakar pag, genier,
§

sekarang.

Sejalan dengan bergulirnya kebijakkan pemerintah
mengenai kewewenangan daerah untuk mengelola daerapy,
masing-masing atau otonomi daerah. Roh kehidupap Muma}
gadang ikut terbawa dalam sistem biokrasi Pemerintahy,
tersebut. Pemimpin pada instansi yang bersangkutan dapat
diibaratkan seperti kekuasaan seorang mamak dj rumap,
gadang. Artinya ia akan mengayomi sanak keluarga, kaum,
orang sekampung, tetangga, sahabat dan orang sesuku, Intiny,
fenomena sosial ini bukan lagi persoalan yang baru. Buktinya
dapat ditemui pada pepatah ‘tagak di kaum mamaga kaum,
tagak di suku mamaga suku, tagak di kampuang mamaga
kampuang'. Secara sosiologis pepatah ini menggambarkan
suatu kearifan lokal yang mengandung unsur positif dan
negatif. Positifnya adalah muncul sikap tenggang rasa antar
seketurunan dan sekampung. Namun, aspek negatifnya dapat
menimbulkan persaingan yang kurang sehat dalam
memperoleh jabatan. Pada hal dalam dunia keprofesionalan
dituntut orang-orang yang cadiak, pandai, arif dan tahu.

Keempat aspek tersebut merupakan tuntutan yang
tidak dapat ditawar-tawar lagi, jika kita berhadapan dengan
dunia kinerja. Apalagi kinerja itu sudah berhubungan dengan
kemaslatan orang banyak, Oleh karena itu, maka suka tidak
suka sistem kompetensi harus diterapkan agar terjadi
Persaingan yang sehat dalam memperoleh jabatan. Sekirany é
masalah ini diabaikan, maka dapat dipastikan akan tefa®
kehancuran dalam berbagai bidang. Karena falsafah sudal
mengingatkan dalam pepatahnya 'kapalang alim rusak agflmo,
kapalang tukang rusalk kayu, kapalang pandai rusak im
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kapalang cadiak rusak adat',

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa
sebagai umat yang beragama dan beradat, maka kekuasaan
hendaknya dapat dijadikan sebagai kekuatan untuk
mengayomi kesejateraan orang banyak. Oleh sebab itu, tidak

ada salahnya kekuasaan dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mendekatkan diri pada Sang Pencipta.
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KATO NAN AMPEK DALAy
PERSPEKTIF ABS-SB)

Secara kebahasaan kata atau kato dalam bahags
Minangkabau adalah ujaran yang disampaikan lewat alat ucap
manusia. Bagi orang Minangkabau kato bukan semata-mata
dipahami menurut ilmu bahasa, tetapi juga termasuk tingkah
laku, hukum dan aturan-aturan yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat (Navis, 1984). Dalam pergaulan sehari-hari, kato di
Minangkaau terdiri dari beberapa bagian, yakni kato nan
ampek, tuah kato, kurenah kato, langgam kato, martabat kato,
dan sifat kato. Setiap bagiannya memiliki fungsi dan peranan
yang berbeda, namun tetap berisi ajaran-ajaran yang
berkenaan dengan tata krama dan adat sopan santun.

Secara semantis, makna kato ada yang tersurat dan ada
yang tersirat. Makna kato yang tersurat mudah dipahami,
karena bahasa yang digunakan tidak berkias. Sedangkan
makna kato yang tersirat membutuhkan daya nalar seseorang
untuk menganalisis maksud yang ingin disampaikan oleh si
pembicara, contohnya kok batanak tu di pariuk, kok
manumbuak tu di lasuang. Secara kebahasaan peribahasa ini
hanya menyampaikan sesuatu pekerjaan rutin yang dilakukan,
karena memasak nasi memang diperiuk dan menggiling padi
memang di lesung. Bagi orang yang kurang paham maksud dan
tujuannya, maka mereka akan tetap tersenyum mendengarnya.
Akan tetapi, bagi mereka yang paham dengan maksud dan
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